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RINGKASAN

Potensi Kelapa di Desa Didingga sangat berlimpah, untuk pengelolaannya saat ini
belum menjadi perhatian masyarakat dalam pemanfaatan Kelapa, saat ini masih kurang
Produktif, karena hasil kelapa yang sangat banyak maka perlu adanya teknologi dalam
pengembangan kelapa menjadi minyak balur serta produk farmasi dan kosmetik. Untuk dapat
meningkatkan nilai jual kelapa minyak balur dimasa pandemic covid 19 perlu adanya teknologi
pengembangan kelapa minyak balur dan dilakukan penganekaragaman pengelohan produk
yang bernilai tinggi,misalnya minyak gosok, aromaterapi dan bedak lulur. selain itu produk
tersebut diedarkan keswalayan, Toko dan Apotik di Kota dan kabupaten Gorontalo Utara.
Produk-produk tersebut sangat bermanfaat bagi masyarakat contonya Minyak Balur untuk
pengelinu, patah tulang dan antiseranga, Aromaterapi khasiatnya untuk masuk angin, Bedak
Lulur untuk perawatan kulit dan kosmetik lainya .

Permasalahan berantai yang sangat menganjal adalah keterbatasan teknologi yang bisa
diakses dalam hal teknologi pembuatan alat pembuatan minyak balur dan penampungannya,
alat dan bahan dalam pembuatan produk kelapa serta pengemasan. Ini semua sangat
mempengaruhi ekonomi lokal masyarakat. Aspek inilah yang menjadi permasalahan mendasar
oleh kelompok masyarakat tentang teknologi pengembangan dan peningkatan potensi ekonomi
lokal dalam hal mengembangkan Kelapa

Model pemberdayaan dalam mentransfer ilmu dan teknologi pada kelompok petani dan
Kelompok PKK Desa Didingga menggunakan metode pendampingan praktek langsung
dilapangan mulai dari proses pengambilan bahan baku (lahan kelapa) sampai pada pemasaran
produk yang melibatkan dosen pembimbing lapangan (DPL) - mahasiswa- penyuluh lapangan
(BP3K) sebagai mitra dalam kegiatan KKN Tematik ini adalah merupakan lembaga yang sangat
penting terkait kegiatanyang dilakukan dan berkecimpung dalam pembinaan pengembangan
komoditas pertanian, serta peranan BP3K dalam program ini adalah bersinergi dalam
penggunaan sarana dan prasarana yang dimilikinya. Sarana berupa gedung penyuluhan berada
dekat dengan lokasi yang terdiri atas ruang aula, ruang peraga, ruang perpustakaan, ruang
penyuluh, ruang pengolah data, ruang dapur dan ruang kamar mandi, yang selayaknya segera
dimanfaatkan keberadaannya dalam menunjang kegiatan KKN Tematik nantinya, dan juga
berelaborasi dengan DPL-BP3K- mahasiswa untuk memberikan pendampingan informasi
teknologi kepada masyarakat.

Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta KKN Tematik adalah program
melestarikan desa Didingga, program pengolahan produk, program pengemasan, serta program
pemasaran, program tersebut akan didistribusikan mahasiswa sesuai kebutuhan. Metode yang
digunakan dalam melakukan pemberdayaan pendampingan kelompok sasaran adalah teknik
pembelajaran kelompok disertai praktek yang akan nantinya bersinergi untuk mengembangkan
produk farmasi dan kosmetik yang sudah terkemas dengan baik sesuai standart mutu dan
kesukaan masyarakat nanti sechingga dihasilkan produk yang berkualitas dan memiliki daya
saing serta pemasaran secara aktif untuk memperkenalkan lebih luas kemasyarakat dan
didapatkan potensi pangsa pasar secara berkelanjutan pada program kelompok Petani dan PKK
nantinya.

Keyword : Peningkatan ekonomi masyarakat, produk bahan baku obat dan kosmetik, Desa
Didingga



BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Deskripsi Potensi Bahan Baku, Wilayah dan Masyarakat

Dalam menggali dan mengembangkan potensi ekonomi, pemerintah daerah
memfokuskan pembangunan ekonomi daerah untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang tinggi. Dan dapat mendefinisikan bahwa pembangunan ekonomi
daerah adalah suatu proses di mana pemerintah daerah dan masyarakatnya
mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara
pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja
baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi
dalam wilayah tersebut.

Kabupaten Gorontalo Utara sebagai daerah agraris dengan kehidupan
masyarakatnya sebagian besar adalah petani dan nelayan. Pertanian menjadi sektor
dominan dalam struktur ekonomi masyarakat Kabupaten Gorontalo Utara karena
ditengah wilayah Kab.Gorontalo Utara adalah pengunugan. Yang memiliki luas
1.900 - 3000 hektar. Secara geografis luas kabupaten 5.746,38 Km2, sebagian besar
penduduk di Kabupaten Gorontalo Utara mempunyai potensi yang besar yang
dapat dikembangkan, pertanian masih menjadi andalan daerah ini, hasil utama
pertanian didaerah ini berupa padi, jagung, tanaman holtikultura, dan palawija.
Produksi palawija belum mampu menutupi] seluruh kebutuhan konsumsi
penduduk Gorontalo salah satunya adalah memanfaatkan kelapa menjadi produk
olahan bahan baku minyak balur dan kosmetik.

Kelapa merupakan komoditas perkebunan bagi daerah Gorontalo. Areal
perkebunan kelapa di daerah ini sampai dengan tahun 2010 seluas 25 hektar dengan
total produksi sebesar 6.800 ton (Dinas Perkebunan Gorontalo, 2015). Produksi
kelapa sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan industri rumah
tangga, sementara sabut kelapax belum di manfaatkan limbahnya yang berupa
sabut kelapa belum sepenuhnya dimanfaatkan, Padahal dari dari sabut kelapa bisa

diperoleh produk yang bernilai ekonomi tinggi.



Desa Didinnga adalah salah satu desa yang ada di kecamatan Biawu. Keadaan
alam desa didinga merupakan dataran tinggi dan lahan sawah dengan keadaan tanah
cukup subur dan biasanya ditanami beberapa tanaman seperti sayur, jagung dan
kelapa. Namun banyak warga khususnya ibu-ibu rumah tangga yang tidak bekerja,
sehingga kegiatan yang dilakukan kurang produktif hanya melaksanakan kegiatan
rumah tangga. Produk yang dihasilkan dari usaha pertanian memegang peranan
yang sangat penting bagi masyarakat di desa , namun hasil pertanian ini hanya
dijual secara mentah. Misalnya buah kelapa yang ada di desa ini kebanyakan di
jual dan juga di olah jadi kopra serta di buat minyak kelapa.

Data di atas menunjukan potensi pengembangan pertanian khusunya
pengolahan Kelapa dimasa pandemic covid 19 Desa cukup menjanjikan untuk
dikembangkan dan rata-rata masyarakat menggantunkan hidupnya atau mata
pencahariannya dengan petani .

Pemanfaatan produktifitas lahan memiliki prospek dalam pengembangannya
tetapi masyarakat masih mengalami kendala. Masalah yang dihadapi antara lain
bahwa tidak secara optimal memanfaatkan lahan perkebunan, dalam hal budidaya
Kelapa, hanya sekedar menanam saja tanpa ada pengetahuan tentang bagaimana
memanfaatkan buah kelapa yang lebih menghasilkan, disamping untuk memenuhi
kebutuhan pangannya. Kemudian juga masalah pada minat masyarakat terhadap
kelapa masih kurang, karena tingkat produksi yang belum ada pada pengolahan
minyak kelapa. Hasil petani selama ini hanya dilepas kepada pedagang pengumpul
dengan harga yang sudah ditentukan seadanya. Kondisi pemasaran minyak kelapa
sering mengalami kerugian pada petani dan melahirkan taraf kehidupan ekonomi
pas-pasan atau kurang berkembang, serta kurangnya pengetahuan teknologi olahan
yang bisa menghasilkan income untuk memenuhi kehidupannya,

Masyarakat Desa terbagi atas 4 kelompok petani yang mati suri atau tidak
berkembang dan tidak mempunyai pengetahuan tentang pemberdayakan dalam
memanfaatkan dan mengembangkan potensi hasil dari kelapa menjadi income
dimasa pandemic covid 19 untuk masyarakat Desa Didingga dengan membuat alat
teknologi tepat guna untuk mendapatkan minyak kelapa. Dan minyak kelapa ini

menjadi bahan baku obat dan kosmetik berupa Produk Lulur dan minyak balur



dalam bentuk kemasan dan menjadi kreatifitas masyarakat setempat.

Potensi kelapa di Desa Didingga sangat berlimpah, namun pengelolaannya
saat ini belum optimal, karena pohon kelapa hanya di ambil buahnya tanpa
memperhatikan layaknya buah kelapa. Untuk dapat meningkatkan nilai jual kelapa
perlu adanya teknologi pengembangan kelapa dan dilakukan penganekaragaman
pengelohan kelapa menjadi suatu produk yang bernilai tinggi misalnya produk
lulur, minyak balur dan aromaterapi dan produk farmasi lainnya kemudian di
edarkan keswalayan, Apotik di kota maupun kabupaten gorontalo dan sekitarnya.

1.2.Permasalahan dan Penyelesaiannya

Dalam penyelesaan masalah perlu adanya teknologi yang bisa diakses dalam
hal teknologi pembuatan minyak kelapa, alat dan bahan pembuatan produk bahan
baku obat dan kosmetik contoh membuat minyak balur dan aromaterapi. Ini semua
sangat mempengaruhi ekonomi lokal masyarakat. Aspek inilah yang menjadi
permasalahan mendasar oleh kelompok masyarakat tentang teknologi
pengembangan dan peningkatan potensi ekonomi lokal dalam hal mengembangkan
buah kelapa. Kemudian permasalahan lain yang menganjal adalah kurangnya
pemahaman masyarakat tentang arti pentingnya memanfaatkan lahan cengkeh
yang lebih produktif guna menunjang keberlanjutan pemenuhan pangan produksi
yang dihasilkan.

Masyarakat Didingga sangat terbuka ingin berubah dan bertanya akan solusi
permasyalahannya merupakan modal besar untuk maju dan meraih sukses, sambil
menunggu harapan pembenahan keterbatasan mereka dalam bidang pengembangan
teknologi komoditas kelapa dan pertanian. Sentuhan bimbingan teknologi sangat
diharapkan terutama dari perguruan tinggi yang selama ini dipercayai sebagai
tempat orang-orang yang mengkaji teknologi yang dibutuhkannya. Sehingga
perkembangan ekonomi local masyarakat dapat terwujud secara nyata dan
perubahan tatanan kehidupan masyarakat Desa Didingga yang lebih baik.

Permasalahan yang timbul dalam kelompok masyarakat selama ini dan untuk
mengatasinya dalam program KKN Tematik agar tetap eksis dan meraih harapan
adalah memberikan pendampingan pemberdayaan ilmu dan teknologi tentang : 1)

Pemanfaatan Desa Didingga yang multi guna, seperti membudidayakan pohon



Kelapa sebagai bahan baku untuk produksi yang menghasilkan nilai ekonomi dan
percepatan pemenuhan pangan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dimasa pandemic covid 19. Kemudian pendampingan melalui teknologi pertanian
seperti pengadaan alat dan teknologi pengelolaannya sebagai produk seperti
minyak balur aromaterapi dan lulur kosmetik, 2) pengembangan teknologi produk
seperti proses pembuatan sampai pelabelan yang memenuhi standar mutu dan agar
dapat diterima
dipasaran. 3) Standar pemasaran produk yang akan dilakukan oleh mahasiswa
bersama kelompok untuk lebih memperkenalkan produk-produk hasil produksi di
pasaran.

1.3.Teknologi/ Metode yang Digunakan

Model pemberdayaan dalam mentransfer ilmu dan teknologi pada
kelompok petani Desa Didingga menggunakan metode pendampingan praktek
langsung dilapangan dengan memperhatikan protocol kesehatan covid 19 (menjaga
jarak, cuci tangan, masker dan hansanitazer) mulai dari proses pengambilan bahan
baku sampai pada pemasaran produk yang melibatkan dosen pembimbing lapangan
(DPL) - mahasiswa- penyuluh lapangan (BP3K) dan sebagai mitra dalam kegiatan
KKN Tematik ini adalah merupakan lembaga yang sangat penting terkait kegiatan
yang dilakukan dan berkecimpung dalam pembinaan pengembangan komoditas
pertanian, peranan BP3K dalam program ini adalah bersinergi dalam penggunaan
sarana dan prasarana yang dimilikinya. Sarana berupa gedung penyuluhan berada
dekat dengan lokasi yang terdiri atas ruang aula, ruang peraga, ruang perpustakaan,
ruang penyuluh, ruang pengolah data, ruang dapur dan ruang kamar mandi, yang
selayaknya segera dimanfaatkan keberadaannya dalam menunjang kegiatan KKN
Tematik nantinya, dan juga berelaborasi dengan DPL-BP3K-Dinkes- mahasiswa
untuk memberikan pendampingan informasi teknologi kepada masyarakat.

Proses pembelajaran dan pemberdayaan yang diperankan oleh mahasiswa
dilakukan menggunakan metode pendampingan bersama antara DPL-penyuluh
lapang. Proses penyampaian materi memanfaatkan alat peraga dan ruang aula
sebagai kelas. Mahasiswa juga dibekali pengetahuan tentang produk lain seperti

pembuatan jamu obat tradisional serta pemahaman tentang tumbuhan yang bisa



dijadikan obat tradisional dalam menunjang kesehatan masyarakat Didingga.
Kesemuanya ini untuk menambah wawasan masyarakat tersebut. Sebelum
bersosialisasi dengan penduduk mahasiswa terlebih dahulu dibekali dengan
pengetahuan praktis yang bersesuaian dengan kebutuhan penduduk. Sementara
teknik pendampingan dan arah program KKN Tematik melibatkan penyuluh dari
BP3K kabupaten Gorontalo Utara yang merupakan mitra.

Lembaga yang menjadi mitra dalam KKN Tematik ini adalah BP3K
Kabupaten Gorontalo Utara. Mitra ini memiliki arti penting dalam kesuksesan
program KKN Tematik karena memahami seluk beluk informasi wilayah daerah
kegiatan yang akan diberdayakan dalam pelaksanaan program dan menyediakan
sarana dan prasarana seperti ruang kelas dalam proses pembelajaran antara
mahasiswa-dosen pendamping lapangan.

Kelompok yang menjadi mitra adalah kelompok petani. Kelompok ini yang
mengolah hasil pertanian juga eksis dalam pemanfaatan pekarangannya.

Profil Singkat Kelompok Mitra

a. Sejarah terbentuknya kelompok Petani
Terbentunya mitra ini pada kegiatan yang di selenggarakan oleh Pemerintah
Kabupaten untuk mendapatkan benih kelapa yang di budidayakan di Desa
Didingga, di samping memanen buah-buahan bercocok tanam guna
menambah income untuk kebutuhan setiap hari.

b. Struktur organisasi kelompok Petani " Didingga "

Struktur organisasi kelompok mitra sebagai berikut :



1. Ketua : Baharudin Otolowa
2. Anggota : 10 orang
Tabel 1. Nama-nama Anggota kelompok petani

No Nama Jabatan
1 Sumarjo Otolowa Anggota
2 Aripin Wano Anggota
3 Iwan Bakari Anggota
4 Diki Sandi Becelebo Anggota
5 Apin Towano Anggota
6 Rusli Otolowa Anggota
7 Yusup Husain Anggota
8 Herson Lahibu Anggota
9 Amri Otolowa Anggota
10 | Suto Deko Anggota

Jumlah lembaga mitra yang terlibat adalah 1 (satu) dari unsur pemerintah
yaitu BP3K yang bersentuhan langsung dengan masyarakat dalam penyuluhan dan
kelompok mitra yang terlibat yaitu kelompok petani sedangkan bidang yang
diselesaikan bersama adalah :

a. Pendampingan pengembangan tempat pengambilan bahan baku dalam hal tata
kelola pemanfaatan baik secara estetika maupun peningkatan produksinya.

b. Peningkatan mutu produk

c. Sanitasi dan higenitasi olahan produk minyak balur aromaterapi dan lulur
koemetik

d. Keterampilan kelompok dalam proses pengolahan

e. Perbaikan kemasan dan pelabelan produk

f. Peningkatan manajemen usaha

g. Pemasaran produk



1.4. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahnnya

Kelompok yang menjadi mitra dalam kegiatan ini, merupakan kelompok

yangdianggap produktif dan berkembang terlihat dari keberaniannya untuk

melakukankreatifitas pengolahan dengan sarana dan prasarana yang belum

memadai dankurangnya pengetahuan sumber daya manusia yang terlibat. Potensi

ini danpermasalahan kelompok sasaran dapat dilihat pada table berikut ini.

Tabel 2. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahanya

bisa dimanfaatkan untuk
komoditas pertanian
Banyak produk farmasi

yvang  bisa
oleh masvarakat

> Keinginan dan inisiatif

masvarakat
bahan

baku yang bernilai

ekonomi
Keseriusan
untuk  maju
terbentuknya
petani

> Keterbukaan masyarakat

Kelompok sasaran Potensi Permasalahan
1. Masyarakat Desa| > Luas pengambilan bahan [Belum memahami arti
Didingga baku oleh masyarakat pentingnya pemanfaatan
2. Kelompok usaha yang lahan kelapa sebagai

dikembangkan

mengolah

masvarakat
dilihat  dari
kelompok

sumber bahan baku dan
berpotensial dikembangkan|
pada komoditas dan
pertanian yang bernilai
ckonomi.

Belum ada hasil yang
menguntungkan

Kurangnya pengetahuan
ilmu dan teknologi tentang
olahan produk dan pertanian

Keterbatasan masvarakat
dalam mengembangkan
teknik pemasaran kesemua

segmen pasar yang tersedia.




BAB I
TARGET DAN LUARAN

Indikator capaian produk program KKN Tematik yang dituju adalah :

1. Terbentuknya kelompok masyarakat dalam memanfaatan kelapa sebagai
pemenuhan percepatan kebutuhan kesejateraan yang bernilai tinggi

2. Terciptanya partisipasi dan kinerja produksi pada tingkat petani dalam
rangka penyediaan bahan baku obat dan kosmetik kelompok usaha bersama
masyarakat

3. Lahirnya Peningkatan ekonomi lokal masyarakat dengan berbagai sentuhan ilmu
dan teknologi pengolahan produk pertanian .

4. Terciptanya proses produksi hasil kelapa maupun pada teknik dan proses
pembuatan minyak balur sehingga dihasilkan produk minyak yang memenuhi
standar dan bermutu.

5. Peningkatan partisipasi dan kinerja pendampingan oleh penyuluh BP3K serta
pemerintah terkait sebagai mitra dalam program ini.

Luaran dari program ini adalah adanya teknologi proses pengolahan pertanian
dalam pemanfaatan lokasi bahan baku sebagai basis ekonomi lokal masyarakat
yang berkelanjutan.

Sedangkan hasil tema dalam jangka panjang program KKN Tematik ini
adalah keberdayaan masyarakat melalui sentuhan ilmu dan teknologi pada
pemanfaatan lokasi bahan baku obat dan kosmetik serta meningkatkan kesehatan
pada pemenuhan percepatan keanekaragaman pangan (P2KP) juga menghasilkan
tanaman obat untuk kesehatan yang murah, mudah dan nyaman bagi
penggunaannya. Menggerakkan sector usaha/ekonomi masyarakat untuk
peningkatan income perkapita dimasa pandemi covid 19, peningkatan indeks
pembangunan manusia sehingga tercapai dalam pemenuhan bahan dasar
(kebutuhan primer), peningkatan pengetahuan dan keterampilan penduduk desa

Didingga dan indeks pembangunan gender pada aspek partisipasi penduduk desa.
Tabel 3. Rencana Target capaian

NO Jenis Luaran Indikator




1 Publikasi ilmiah di jurnal/Prosiding

2 Publikasi pada media (Cetak/Elektronik)

3 Peningkatan Kualitas dan kwantitas produksi

4 Efisiensi biaya aktivitas ekonomi produksi masyarakat

5 Perbaikan system manejemen produksi , tata kelola
pemerintah desa

6 Peningkatan  kesehatan  /pendidikan/ketentraman
masyarakat

7 Peningkatan swadana dan swadaya masyarakat

8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten sderhana, hak
cipta, merek dagang, rahasia dagang desain produk
industri, varietas tanaman, perlindungan potografi

9 Jasa, mode, rekayasa, social, system produk/barang

10 | Buku Ajar




BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1. Persiapan Dan Pembekalan

1. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik meliputi tahapan berikut :

a. Perekrutan mahasiswa peserta

b. Koordinasi dengan BP3K dan dinas kesehatan ke lokasi KKN Tematik

c. Konsultasi dengan pemerintah setempat

d. Pembekalan (coaching) dan pengansuransian mahasiswa

2. Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup :
Materi utaman :

a. Fungsi mahasiswa dalam KKN Tematik oleh LPM- UNG

b. Mengenalan dulomayo oleh PEMDA kab Gorontalo Utara

c. Pengembangan produk bahan baku obat dan kosmetik dari kelapa
hasil dari Didingga

d. Pemenuhan kesejahteraaan melalui produksi minyak balur

e. Kewirausahaan oleh ketua PKM

f. PemasaranProduk

Materi tambahan:

a. Potensi pengembangan dan pemanfaatan Desa Didingga oleh mitra
pemerintah BP3K Kab. Gorontalo Utara

b. Pengenalan dan pemahaman lingkungan oleh DPL.

Sesi perbekala/ simulasi/ praktek

a. Teknik perancangan produk

b. Teknik pengemasan dan pelabelan/ masa kadaluarsa produk

c. Teknik pembuatan berbagai produk kosmetik (Kelapa) dan
aromaterapi dan minyak balur

d. Teknik pemanfaatan tempat pengambilan Sampel.

e. Teknik pemasaran produk bahan baku obat dan kosmetik oleh pengusaha



3. Uraian Program kegiatan KKN Tematik berlangsung dari bulan Agustus — September
2020

a. Pelepasan mahasiswa peserta KKN Tematik oleh ketua LPM-UNG

b. Pengantaran mahasiswa peserta KKN Tematik ke lokasi

c. Penyerahan peserta KKN Tematik ke lokasi oleh panitia kepejabat setempat

d. Pengarahan lapangan oleh dosen pembimbing lapangan (DPL) dibantu oleh

dan penyuluh BP3K

e. Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan

f. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKN Tematik

g. Penarikan mahasiswa peserta KKN Tematik
4 Rencara Aksi Program

Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta KKN Tematik adalah program
melestarikan Desa Didingga, program pengolahan produk, program pengemasan, serta
program pemasaran, program tersebut akan didistribusikan mahasiswa sesuai kebutuhan.
Metode yang digunakan dalam melakukan pemberdayaan pendampingan kelompok
sasaran adalah teknik pembelajaran kelompok disertai praktek yang akan nantinya
bersinergi untuk mengembangkan produk pertanian yang sudah terkemas dengan baik
sesuai standart mutu dan kesukaan masyarakat nanti sehingga dihasilkan produk yang
berkualitas dan memiliki daya saing serta pemasaran secara aktif untuk memperkenalkan
lebih luas kemasyarakat dan didapatkan potensi pangsa pasar secara berkelanjutan pada
program kelompok petani dan kelompok PKK nantinya.
Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume 144 jam

kerja efektif mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa

(JKEM) per hari adalah 4,8 sebagai acuan.
Tabel 4. Uraian Pekerjaan, Program dan Volume dalam 2 Bulan

No [Nama Pekerjaan Program Volume [Keterangan
(JKEM)
1 Praktek pengambilan tanaman  |[Kelompok 576 |2 orang mahasiswa
obat Sebagai bahan baku PKK
kelompok petani dan identifikasi
masalahnya
5 orang
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2 |Praktek pengeloaan produk Kelompok 1440

3  [Produk Farmasi lainya berupa  [Kelompok 1152 4 orang

4 |Praktek pengemasan, Pengemasan 864 3 orang

5  [Praktek penyimpanan Teknologi 576 2 orang
Praktek kewirausahana 4 orang

6  |produk sebagai sumber Kewirausaha | 1152

7  [Praktek pemasaran produk Pemasaran 2880 |10 orang
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BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

V.1 HASIL YANG DI CAPAI
1. PEMBEKALAN

Pembekalan dilaksanakan pada tanggal 1 September 2020 di gedung Farmasi yang di
buka oleh Ketua Dosen Pembimbing Lapangan oleh Bapak Mohamad Adam Mustapa dan
dibantu oleh Anggota DPL Ibu Enda Sumarno.

Foto

Pembekalan
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2. Penerimaan Oleh Kepala Desa Didingga
Pemberangkatan dan penerimaan peserta KKN-TEMATIK pada tanggal 3
Oktober 2020 jam 9.00 dan tiba di lokasi KKN Desa Didinnga Kecamatan Biawu

Kabupaten Gorontalo Utara pada Jam 3.00 sore hari
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3. Sosialisasi Program Inti

Sosialisasi program inti dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-TEMATIK dan

Karang Taruna kepada masyarakat Desa Didingga
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4. Bahan Bahan Yang Digunakan
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5.PENGOLAHAN SAMPEL
Pengolahan sampel ataupun bahan bakunya terdiri dari cengkeh, kayu manis, pala,

jahe, laos jeruk dan kelapa bersama-sama dengan masyarakat desa Didinga
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9,1:56 PM
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6. SEMINAR DESA

Seminar desa dilaksanakan didesa Didinnga kecamatan Biawu kabupaten Gorontalo

Utara yang di hadiri oleh kepala Desa dan kelompok tani serta kelompok PKK
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8.PRODUK MINYAK URUT
1. MINYAK URUT

T LA ILATE
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Dengan demikian kegiatan pengabdian masyarakat yang di lakukan oleh Tim KKN-
PPM telah sesuai dengan kebutuhan mayarakat Didingga Kecamatan Biawu Kabupaten
Gorontalo Utara, kerja sama mulai di bangun dan bisa di terima oleh masyakarakat Didingga.
Dalam hal ini dapat memunculkan aspek pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan
motivasi masyarakat, barangkali hal ini di dukung oleh sikap dan prilaku pengabdi di lokasi
pengabdian. Untuk kemunikasi dengan masyarakat awalnya kurang lancar karna pengabdi
hanya mengenal kepala desanya saja, namun tindak lanjunya menjadi lebih baik. Hal ini
dapat di lihat dari kegiatan pengabdian dapat mendorong kemandirian masyarakat dan
kegiatan pengabdian yang dirasakan bermanfaat bagi masyakat dengan waktu pelaksanaan
yang begitu singkat.

Indikator keberhasilan produk ditandai dengan : (1) kemampuan para kelompok PKK
dan para mahasiswa KKN dalam melaksanakan pelatihan, Mengumpulkan bahan baku sereh
dapur, cengkeh, kayu manis, pala, jahe, lingkuas dan kulit jeruk dari(2). Pembuatan Minyak
Kelapa Kampung Bersama masyarakat Desa Didinga bersama mahasiswa KKN. (3) Tim
pengabdi mampu mengembangkan pelatihan untuk produk minyak urut. (4) tersediannya
lahan sebagai pengembangan produk bahan alam khususnya Kelapa yang bisa di manfaatkan
oleh kelompok tani dan masyarakat desa Didingga.

Hasil dalam bentuk kemitraan sampai saat ini baru berupa produk bahan baku seperti
minyak urut, secara formil bentuk kerja sama ini di wujutkan dalam bentuk kegiatan
konsultasi dan pemantauan secara berkala dengan kelompok tani dan kelompok PKK
bersama progrram KKN mahasiswa UNG yang telah menyepakati untuk meningkatkan
kemitraaan dalam pemanfaatan bahan baku
Sebagai faktor pendukung dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yakni
1). Adanya kerjasama tim pengabdi dalam melaksanakan tugas KKN - Tematik dengan

Kelompok Tani dan masyarakat Desa Didingga kecamatan Biawu Kabupaten Gorontalo
Utara
2). Adanya minat para mahasiswa KKN yang ada di Didingga dalam kerjasama pelatihan

produk dan pembuatan minyak kampung.
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3). Memanfaatan bahan baku dalam berbagai produk obat dan kosmetik

4). Adanya dukungan dari LP2M Universitas Negeri Gorontalo agar kegiatan KKN dapat
tepat waktu dalam pelaksanaannya. Sedangkan sebagai faktor penghambat dalam
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yakni Belum ada teknologi untuk pembuatan

minyak kampung dan pengolahan produk.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Beberapa hasil yang telah dicapai pada kegiatan KKN ini diantaranya adalah
1. Kelompok tani maupun masyarakat Didingga dan mahasiswa KKN — Tematik
mempunyai kemampuan atau trampil dalam mengolah bahan baku cengkeh yang bisa
diperlukan oleh masyarakat
2. Kelompok tani maupun masyarakat Didingga dan mahasiswa KKN — Tematik mampu
membuat produk minyak urut, minyak telon dan sabun padat kosmetik yang semuanya
dari bahan yang local Desa Didingga
Namun demikian masih diperlukan waktu cukup lama untuk semakin mematangkan
pencapaian tujuan itu karena kemitraan baru dapat dicapai melalui pengembangan yang
kontinyu dan diperbaiki dari tahun-ketahun.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas masih ditemukan beberapa kelemahan dalam
kegiatan
pengabdian ini. Oleh karena itu perlu dilakukan refleksi sebagai umpan balik perencanaan
tindakan pengabdian tahun berikutnya. Insya Allah bisa ditindaklanjuti pada kegiatan KKN-

Tematik tahun berikutnya.
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